POTENSI PENERIMAAN RETRIBUSI SEKTOR PERHUBUNGAN
DI KOTA TARAKAN
R. Pramono Soedomo *)

Pusat Kebijakan APBN, Badan Kebijakan Fiskal, Kementerian Keuangan RI
Jalan Lapangan Banteng Jakarta Pusat

ABSTRACT

The city government of Tarakan apply 15 types of local charges associated with the communications
sector. For local tax there is only one type of Parking Tax for retribution while entirely associated with
the communications sector. Levy 1s a levy referred to the edge of a public street parking, vehicle
inspection charges, levies feasibility of the ship, terminal fees, special levies parking, port service
charges, levies fit into Tengkayu II port, making the Indl of retribution, retribution fits into the port
subscription, levy out port-laden velucles, velucles transporting port charges, port facilities services
levies, charges and levies route permit road transport permits.

The survey shows that out of 14 kinds of levies, eight species is directly related to activities at the port.
The result has succeeded in increasing local revenues from the beginning in 2003 only amounted to
Rp855, 6 million to Rp1.465 mullion in 2009. But on the other hand the number of charges that
carried a negative connotation in the port of econonic activity because it resulted in a high cost which
is feared could hinder local econonuc development. For it 1s necessary to develop instruments which
can encourage the growth of the communications sector in order to improve the function or role the
sector on the economy at the same time contributing to PAD City of Tarakan. We recommend that
local governments need policies to reduce the levies at the port that is not necessary. This study
analyzed using descriptive statistical approach.
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PENDAHULUAN

Sektor perhubungan merupakan sektor penting dalam pembangunan ekonomi. Sektor
perhubungan menyediakan jasa transportasi yang mengakibatkan perpindahan orang dan
barang. Joko Suryanto dalam penelitiannya menyatakan bahwa kegiatan ekonomi,
khususnya yang menyangkut distribusi barang dan jasa memiliki keterkaitan dengan sarana
dan prasarana transportasi. Menurutnya, perkembangan sarana dan prasarana penunjang
jasa transportasi dalam suatu daerah sangat tergantung dari aspek supply maupun demand
dari barang dan manusia. Artinya apabila terjadi peningkatan mobilitas barang dan manusia
maka kebutuhan akan jasa transportasi suatu daerah akan meningkat pula. Lebih lanjut
dinyatakan bahwa untuk mengkaitkan kondisi jasa transportasi dengan proses
pembangunan yang terjadi di kota Tarakan digunakan indikator PDRB daerah. Hal ini
menunjukkan bahwa sektor transportasi memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan
sektoral sebagaimana yang tercermin dalam PDRB.

Dengan demikian transportasi tidak saja penunjang, penggerak dan pendorong serta berperan
sebagai urat nadi kehidupan ekonomi, politik, sosial budaya dan pertahanan keamanan.
Peranan transportasi adalah melayani mobilitas, baik mobilitas manusia dan komoditi yang
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diperdagangkan, dari satu tempat ke tempat lainnya. Transportasi merupakan sektor yang
cukup komplek. Menurut Deweplano (2010), beberapa aktifitas yang termasuk dalam sektor
transportasi adalah transportasi darat (angkutan kereta api, lalu lintas angkutan jalan, dan
angkutan sungai danau serta penyeberangan), transportasi laut, transportasi udara, dan
jasa penunjang angkutan, serta prasarana jalan. Setiap daerah memiliki kebutuhan yang
berbeda terhadap moda transportasi. Kebutuhan tersebut ditentukan oleh karakteristik
perekonomiannya, distribusi penduduknya dan pendapatan. Karakteristik perekonomian
sangat menentukan pilihan-pilihan moda transportasi apa yang akan dikembangkan dan
diselenggarakan oleh pemerintah dan masyarakat. Suatu wilayah yang berada pada suatu
pulau terpisah membutuhkan lebih banyak moda transportasi laut dan udara dibandingkan
moda transportasi darat. Suatu wilayah yang perekonomiannya sangat tergantung pada
mobilitas manusia dan barang yang letaknya dipisahkan oleh lautan maka menciptakan
perekonomian berbasis perdagangan antar pulau. Adanya perdagangan antar pulau ini
yang mendorong dipilihnya transportasi laut dan udara sebagai moda transportasi utama.

Demikian pula apabila suatu wilayah mengandalkan perdagangan antar wilayah yang
tidak terpisahkan satu dengan lainnya sebagai suatu daratan luas, seperti misalnya Pulau
Kalimantan, maka kebutuhan transportasi darat relatif lebih penting dibandingkan
transportasi jenis lain. Hal ini disebabkan perekonomian berkembang dari kegiatan-kegiatan
para pelaku yang berkedudukan di pulau yang sama. Dari aspek karakteristik perekonomian
yang berlangsung di pulau-pulau terbesar di Indonesia, permintaan dan penawaran moda
transportasi darat relatif lebih dominan dibandingkan jenis moda transportasi lainnya. Dengan
demikian karakteristik geografis sangat menentukan pilihan-pilihan moda transportasi yang
dibutuhkan masyarakat.

Namun demikian sektor jasa transportasi tidak semata-mata memberikan manfaat bagi
proses pembangunan. Sektor transportasi tidak lagi dilihat sebagai alat yang dapat mendorong
mobilitas manusia dan barang. Sebab pada saat yang sama, sektor jasa transportasi saat ini
juga telah memberikan kontribusi pendapatan bagi pemerintah daerah. Permasalahannya
retribusi dari sektor perhubungan mana yang memberikan kontribusi cukup bermanfaat
terhadap penerimaan daerah Kota Tarakan. Karena beberapa studi di sektor transportasi
antara lain yang dilakukan oleh, Mohammad Riduansyah (2003) menghasilkan kesimpulan
bahwa di Kota Bogor kontribusi terbesar komponen-komponen retribusi daerah terhadap
total pendapatan asli daerah salah satunya berasal dari retribusi terminal. Menurutnya fakta
ini terjadi karena jenis retribusi tersebut mencirikan pelayanan yang diberikan suatu
pemerintah kota terhadap masyarakatnya. Lebih lanjut dinyatakan bahwa jenis retribusi,
khususnya retribusi terminal sangat erat kaitannya dengan ketersediaan infrastruktur bagi
masyarakat kota, sektor perdagangan, industri dan jasa serta perhubungan.

Tujuan penelitian ini memaparkan kontribusi retribusi yang berasal dari sektor perhubungan.
Sektor perhubungan dinyakini mampu memberikan kontribusi langsung kepada pemerintah
daerah, yaitu dalam bentuk penerimaan retribusi atas jasa/layanan yang secara langsung
dinikmati oleh masyarakat pengguna. Namun di sisi lain adanya pungutan retribusi yang
tidak perlu dan tumpangtindih dikhawatirkan dapat menghambat kinerja perekonomian
di sektor perhubungan.
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TINJAUAN PUSTAKA

1.

Pajak dan Retribusi Daerah

Menurut Undang-undang Republik Indonesia Nomor : 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah
dan Retribusi Daerah, yang dimaksud dengan Retribusi Daerah yang selanjutnya disebut
Retribusi adalah pungutan daerah sebagai pembayaran atas jasa atau pemberian izin tertentu
yang khusus disediakan dan/atau diberikan oleh Pemerintah Daerah untuk kepentingan
orang pribadi atau Badan. Fungsi dari retribusi tersebut adalah membiayai pelaksanaan
pemerintahan daerah dan di sisi lain merupakan upaya untuk memberikan pelayanan dan
kemandirian yang lebih baik. Terutama pada masa otonomi daerah saat ini, pemerintah
daerah telah diberi kewenangan untuk menjalankan roda pemerintahan secara lebih otonom.
Dalam rangka menjalankan fungsi-fungsi pemerintahan daerah tersebut maka dibutuhkan
anggaran yang memadai. Selanjutnya pada saat yang sama pemerintah daerah dituntut
oleh masyarakatnya agar meningkatkan kualitas pelayanan tanpa harus menunggu bantuan
dari pemerintah pusat. Adanya tuntutan dan pentingnya menjaga kemandirian mendorong
pemerintah daerah untuk lebih memperhatikan kemampuan keuangan daerahnya. Oleh
karena itu pemerintah daerah terus didorong untuk meningkatkan pendapatan asli daerah.
Pada pasal 2 ayat (2) undang-undang Nomor : 28 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan
retribusi daerah, menyebutkan bahwa jenis pajak yang boleh dipungut oleh Perintah
Kabupaten / Kota meliputi : (a) Pajak Hotel ; (b) Pajak Restoran ; (c) Pajak Hiburan ; (d) Pajak
Reklame ; () Pajak Penerangan jalan ; (f) Pajak Mineral Bukan Logam dan Batuan ; (g) Pajak Parlar
; (W) Pajak Air Tanah ; (i) Pajak Sarang Burung Walet ; () Pajak Bumi dan Bangunan Perdesaan dan
Perkotaan ; dan (k) Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Banguna. Sedang sebagai objek retribusi
meliputi : (@) Retribusi Jasa Unwim ; (b) Retribusi Jasa Usaha ; dan (c) Retribusi Penijinan Tertentu.

Peran dan Manfaat Transportasi :

Transportasi diartikan sebagai usaha dan kegiatan mengangkut atau membawa barang
dan atau penumpang dari suatu tempat ke tempat lain. Usaha transportasi ini bukan
hanya berupa pergerakan barang dan orang dari suatu tempat ke tempat Jain dengan
cara dan kondisi yang statis tanpa perubahan, tetapi transportasi selalu diusahakan
dengan perbaikan dan peningkatannya, sehingga akan tercapai efisiensi yang lebih baik
(Kamaluddin, R. 2003). Dengan kata lain transportasi akan selalu mengupayakan
pelayanan yang lebih baik dengan mempercepat waktu sampai tujuan dan pengeluaran
biaya yang sekecil mungkin.

Manfaat transportasi meliputi berbagai aspek kehidupan dan kegiatan manusia. Aspek-
aspek tersebut menurut Rahardjo Adisasmita (2010) dapat diklasifikasikan meliputi aspek
ekonomi, aspek sosial, dan aspek politik. Manfaatnya pada Aspek Ekonomi adalah dalam
kelancaran pertukaran arus barang antara lain adalah :

Perluasan daerah pemasaran. Dengan bertambah luasnya pasar, para pembeli
mempunyai kesempatan untuk menyeleksi barang-barang dari sumber suplai mana
yang lebih disukai atau lebih sesuai dengan selera masyarakat yang membutuhkannya ;
Kelebihan suplai barang di suatu daerah dapat dipindahkan atau dikrimkan ke
daerah lain yang memerlukannya atau daerah yang sedang mengalami kelangkaan;
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Jika daerah pemasaran bertambah luas maka persaingan di antara penjual meningkat,
selanjutnya terdapat kecenderungan bahwa harga barang dapat dipertahankan pada
tingkat yang layak, yang berarti dapat diciptakan stabilitas harga;

Spesialisasi akan mendorong kecenderungan kegiatan produksi berkonsentrasi pada
sumber bahan mentah (raw material) atau memilih lokasi mendekati pasar (market
oriented) sehingga terdapat kesempatan untuk memproduksikan dalam jumlah besar.
Produksi bertambah besar berarti biaya produksi per satuan menjadi lebih rendah.

Manfaat Aspek Sosial akan mendorong :

Kegiatan perjalanan penumpang, pertukaran barang-barang cetakan dan
kebudayaan, yang selanjutnya dapat meningkatkan pembangunan intelektual,
karena pemikiran-pemikiran dan pengalaman-pengalaman dari daerah tertentu
dapat ditransfer ke daerah-daerah lain ;

Pertukaran pendidikan dan pengajaran antar negara ;
Kelancaran pemberian bantuan bahan makanan, obat-obatan, tenaga medis (dokter),
dsb bagi daerah yang sedang terkena bencana ;

Mobilitas penduduk dari suatu pulau ke pulau lain, sehingga penduduk tidak terikat
pada daerah tempat tinggalnya atau keluarganya, mereka dapat mencari pekerjaan
diluar daerahnya ;

Melakukan kegiatan rekreasi yang dapat mempererat hubungan antara penduduk
di daerah satu dengan daerah lainnya.

Manfaat Aspek Politik akan menciptakan :

Kesatuannasional karena terbukanya daerah isolasi. Segala informasi dari pemerintah
akan mudah diterima oleh seluruh masyarakat karena jangkauan transportasi;
Peningkatan pelayanan pemerintah kepada masyarakat dapat diperluas;
Peningkatan petahanan dan keamanan nasional terhadap agresi dari luar dan atau
gangguan keamanan dari dalam ditunjang oleh mobilitas sistem transportasi yang
efektif.

METODOLOGI :
1. Tempat dan waktu

546

Penelitian ini memusatkan perhatian pada potensi penerimaan retribusi sektor
perhubungan di Kota Tarakan, Propinsi Kalimantan Timur dari tahun 2003 sampai
dengan 2009. Dalam penelitian ini digunakan data yang bersumber dari hasil kunjungan
ke instansi yang dikunjungi meliputi Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda), Badan Pusat
Statistik Kota Tarakan, Badan Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda) Kota
Tarakan, Kantor Dinas Perhubungan, Pelabuhan Kota Tarakan, Terminal Kota Tarakan
dan Bandara Udara Kota Tarakan.
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2. Jenis dan sumber data

Jenis data yang digunakan merupakan data sekunder yang bersifat time series atas
penerimaan retribusi sektor transportasi, Produk Domestik Regional Bruto Kota Tarakan,
jumlah penumpang terminal, jumlah penumpang masuk - keluar pelabuhan dan
bandara, volume barang masuk - keluar pelabuhan dan bandara serta jumlah kendaraan
yang dimiliki oleh warga masyarakat kota Tarakan. Untuk data jumlah kendaraan,
kajian ini menetapkan bahwa yang dimaksud data jumlah kendaraan adalah kendaraan
roda dua dan kendaraan roda empat.

Selanjutnya data yang bersumber dari Dinas Pendapatan Daerah Kota Tarakan, yaitu
data penerimaan yang bersumber dari pajak dan retribusi yang terkait dengan kegiatan di
sektor perhubungan. Adapun penelitian ini menetapkan 14 jenis penerimaan yang
bersumber dari retribusi pungutan yang terkait dengan kegiatan di sektor perhubungan
yang selama ini dihimpun oleh Dinas Pendapatan Daerah Kota Tarakan. Data penerimaan
retribusi merupakan data tahunan, yaitu dari tahun 2003 sampai dengan 2009.

Sedangkan sumber data berasal dari berbagai instansi pemerintah, seperti Dispenda,
BPS, Bappeda, Dinas Perhubungan, Administratur Pelabuhan Kota Tarakan, dan
Administratur Bandara Kota Tarakan.

3. Metode Analisis Data

Data akan dianalisis dengan menggunakan pendekatan statistik deskriptif dengan
membandingkan pergerakan dari data penerimaan yang bersumber dari kegiatan
pelayanan di sektor perhubungan. Untuk itu data penerimaan yang akan dianalisis
terdiri atas penerimaan yang bersumber dari pajak dan retribusi, khususnya di sektor
perhubungan. Data kedua sumber penerimaan tersebut akan dibandingkan porsinya
terhadap penerimaan pajak dan retribusi secara keseluruhan. Dari data tersebut maka
dapat diperoleh suatu gambaran mengenai kedudukan dan porsi dari kedua sumber
penerimaan terhadap total penerimaan pajak dan retribusi. Di sisi lain dapat dilihat
perkembangannya terutama apabila dihubungkan dengan perkembangan kegiatan yang
dikenai pajak dan retribusi tersebut.

DATA DAN HASIL ANALISIS
1. Perekonomian Kota Tarakan

Sebagai kota yang terletak di pulau terpisah dari Pulau Kalimantan, Tarakan memiliki
potensi ekonomi yang cukup besar. Kota Tarakan merupakan daerah yang secara geografis
menjadi gerbang bagi mobilitas manusia dan barang. Sebagai kota pulau yang berbatasan
dengan negara Malaysia, potensi Kota Tarakan nampak dari kontribusi sektoral
didominasi oleh 4 sektor penting, yaitu : (1) sektor hotel dan restoran, (2) sektor industri
pengolahan, (3) sektor pertanian, (4) sektor pengangkutan dan komunikasi. Hotel dan
restoran sebagai sektor unggulan menunjukkan bahwa Kota Tarakan merupakan kota
transit yang memperoleh kunjungan dari berbagai pihak, terutama para pekerja yang
bergerak di sektor pertambangan dan sub sektor kehutanan. Hal ini mengingat kedua
sektor tersebut merupakan sektor unggulan di Pulau Kalimantan.
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Dengan kedudukannya sebagai kota transit maka Kota Tarakan dapat memperoleh
manfaat, baik manfaat secara langsung maupun manfaat secara tidak langsung. Dari
tabel 1 berikut ini menunjukkan bahwa mobilitas barang dan jasa terus berkembang
meningkat dari tahun ke tahun. Hal ini menguatkan kedudukan Kota Tarakan sebagai
kota transit. Fakta ini diperkuat dengan data lain, yaitu data mengenai pertumbuhan
sektor listrik, gas dan air bersih yang pertumbuhan rata-rata per tahun di atas 11 persen.
Sebagai sektor yang penunjang, pasokan listrik, gas dan air bersih yang terus meningkat,
menandakan bahwa terdapat sektor lain yang mengalami peningkatan permintaan.
Peningkatan tersebut mencerminkan adanya keterkaitan antar sektor satu dan lainnya.

Tabel 1. Perkembangan Mobilitas Orang dan Barang di Bandara
dan Pelabuhan Kota Tarakan Periode Tahun 2000 - 2007

Bandara Pelabuhan
et Pe(rgx;?:ga)ng Barang (Ton) Pe(rglr Tﬁéﬂg Barang (Ton)
2000 76,857 1,441,769 na na
2001 97,415 1,582,777 n.a n.a
2002 161,308 2,550,486 n.a n.a
2003 218,729 4,082,070 845,000 4,450,451
2004 297,144 4,321,549 985,000 4,657,845
2005 301,510 6,065,499 995,878 4,754,815
2006 359,287 7,548,548 996,870 5,784,545
2007 360,507 8,478,515 997,845 6,781,421
2008 385,542 9,548,524 998,478 6,945,154
2009 401,215 9,554,848 1,001,200 7,150,458

Sumber : BPS Kota Tarakan - Tarakan Dalam Angka 2008, diolah

Dari tabel 1, dapat disampaikan bahwa mobilitas orang didominasi oleh moda transportasi
laut. Sedangkan moda transportasi udara tetap memberikan kontribusi namun relatif
lebih rendah. Hal ini dapat terjadi karena Kota Tarakan sebagai kota transit berkedudukan
sebagai pulau tersendiri yang memerlukan akses transportasi untuk ke berbagai wilayah
tujuan, terutama untuk daerah-daerah kabupaten yang berbatasan dengan Malaysia.

Hal yang sama terjadi dengan mobilitas barang yang lebih mengutamakan penggunaan
moda transportasi laut. Dari tabel 1, volume barang yang melalui pelabuhan Tarakan
terus meningkat dari tahun ke tahun. Terutama barang hasil industri olahan yang
merupakan konsumsi masyarakat Kota Tarakan. Disamping itu produk ekspor, terutama
hasil budi daya laut yang merupakan hasil sumberdaya alam perikanan yang banyak
diusahakan oleh para pengusaha di pulau-pulau kecil di sekitar Pulau Tarakan. Ekspor
produk hasil laut terutama didominasi oleh udang, ikan dan kepiting.
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Tabel 2. Perkembangan PDRB Sektoral Kota Tarakan
Periode Tahun 2003 - 2005

No SEKTOR 2003 2004 2005

1 |PERTANIAN 17,67 3,91 217
2 |PERTAMBANGAN DAN PENGGALIAN -4,36 -15,68 9,91
3 |INDUSTRI PENGOLAHAN 6,95 10,51 6,34
4 |LISTRIK, GAS DAN AIR BERSIH 11,89 28,83 28,3
5 |BANGUNAN 26,64 16,55 L7
6 |PERDAGANGAN, HOTEL DAN RESTORAN 11,81 6,32 5,94
7 |PENGANGKUTAN DAN KOMUNIKASI 15,47 13,60 5,59
8 |PERUSAHAAN KEUANGAN, SEWA DAN JASA 3,26 5,36 14,78
9 |JASA-JASA 29,26 18,99 19,95
Sumber : Tarakan dalam Angka, 2009

Di sisi lain, pertumbuhan ekonomi sektoral pada tahun 2005, disumbangkan oleh sektor
listrik, gas dan air bersih (28,3 persen) sektor jasa (19,95 persen), dan sektor perusahaan
keuangan (14,78 persen). Sedangkan untuk sektor pengangkutan dan komunikasi relatif
turun kontribusinya di tahun 2005, yaitu sebesar 5,59 persen dibandingkan tahun 2003
sebesar 15,47 persen dan 2004 sebesar 13,60 persen. Sektor pengangkutan dan komunikasi
yang diandalkan sebagai sektor pendukung bagi mobilitas manusia, barang dan jasa
relatif mengalami kemunduran.

PEMBAHASAN

Dari hasil survei diperoleh data dari Dinas Pendapatan Daerah (Dispenda) Kota Tarakan
menunjukkan bahwa pendapatan asli daerah (PAD) yang bersumber dari penerimaan pajak
daerah terdiri dari 7 jenis pajak, yaitu : (1) pajak hotel, (b) pajak makanan dan restoran, (c)
pajak hiburan, (d) pajak reklame, (e) pajak penerangan jalan, (f) pajak pengambilan dan
pengolahan bahan galian golongan C, dan (g) pajak parkir. Dari ke-tujuh jenis pajak tersebut
hanyaada1jenis pajak yang terkait dengan sektor perhubungan yaitu pajak parkir. Sementara
yang bersumber dari penerimaan retribusi daerah terdiri dari 14 jenis retribusi dan seluruhnya
terkait dengan sektor perhubungan. Dengan demikian pajak daerah dan retribusi daerah
yang terkait dengan sektor perhubungan di kota Tarakan berjumlah 15 pungutan.

Dari data yang diperoleh dapat diketahui bahwa penerimaan pajak parkir relatif kecil
sebagaimana ditunjukkan pada tabel 3 dibawah ini. Namun demikian dalam
perkembangannya dari tahun 2003 sampai 2009, terdapat kenaikan yang relatif cukup baik
dari 1 persen di tahun 2003 menjadi 0 persen di tahun 2004 dan pada tahun 2005 meningkat
menjadi 7 persen. Tahun 2006 meningkat menjadi 10 persen dan bertahan sampai tahun
2007. Tahun 2008 meningkat lagi menjadi 11 persen namun pada tahun 2009 mengalami
penurunan hingga mencapai 9 persen.
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Tabel 3. Ratio Penerimaan Pajak Parkir Terhadap Total Pajak Daerah

Tahun Persentase
2003 1%
2004 0%
2005 7%
2006 10%
2007 10%
2008 11%
2009 9%

Sumber : Hasil olahan

Sementara pungutan yang berasal dari retribusi daerah merupakan kebijakan Pemerintah
Kota Tarakan yang terkait dengan sektor perhubungan. Dari jenis retribusi yang
diuraikann pada tabel 4 tersebut di bawah ini, Pemda Kota Tarakan memperoleh
pendapatan yang dikategorikan sebagai pendapatan asli daerah sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor : 29 Tahun 2009 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah. Menurut Undang-undang tersebut, retribusi dikategorikan ke dalam tiga
kelompok, yaitu : (a). retribusi jasa umum yang terdiri dari 12 retribusi, (b). retribusi jasa
usaha terdiri dari 20 retribusi, dan (c). retribusi perijinan tertentu terdiri dari 23 retribusi.
Retribusi yang terkait dengan sektor perhubungan sebagian besar berada pada kelompok
retribusi jasa usaha, yaitu sebanyak 9 macam retribusi. Berdasarkan ketiga kriteria
tersebut pemerintah daerah memiliki kewenangan untuk menetapkan peraturan daerah
(Perda) untuk pungutan retribusinya. Secara khususnya pasal 110, pasal 127 dan pasal
141 yang mengatur mengenai jenis-jenis retribusi yang dapat dipungut.

Tabel 4. Jenis Retribusi Terkait Sektor Perhubungan di Kota Tarakan

Retribusi Jasa Umum
L Retribusi Parkir Ditepi Jalan Umum
2, Retribusi Pengujian Kendaraan Bermotor
Retribusi Kelayakan Kapal
Retribusi Jasa Usaha (Terkait dengan sektor Perhubungan)
Retribusi Terminal
Retribusi Khusus Tempat Parkir
Retribusi Pelayanan Pelabuhan
Retribusi Pas Masuk Pelabuhan Tengkayu II
Retribusi Pembuatan Badan Kapal
9. Retribusi Pas Masuk Pelabuhan Tengkayu II Berlangganan
10. Retribusi Keluar Pelabuhan Tengkayu Il Kendaraan Bermuatan
11. Retribusi Pengangkutan Kendaraan Pelabuhan Tengkayu II
12. Retribusi Jasa Fasilitas Pelabuhan Tengkayu 1l
Retribusi Perijinan Tertentu
13, Retribusi ljin Trayek

14. | Retrbusi [jin Angkutan Jalan
Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2010 (diolah)

w

QTN | TR

Volume 22, Nomor 5, Mei 2010




(yvrdna uvngvs wwwp ) 6007 weduap redures ¢ooz Unye] 9poLdJ
uedunqnyId J 101395 ISNLIAY ULBWILIdUD ] ueSuequiayid ‘G [2qeL

sg- FEXIESEIBEFEREPSHITRETIN TEESHESESEEES
8 o 58 ¢ 5 R SRS 59 2y .S N a.g S8 o 5 © S
S . 50 0 Sg.g 8@ S B \O . Ho<IS 8580
“Sg BEocs oS cEBEsERE it ER RS EgEEcTELEET O
TEE. mmmmmnamfm.mm.impmmml.ma1. cEssigficEEEs
H Yo g oo B o) Q. o H e £ 8 tmn o] T «
e.mmm. .mple.up.lypojroa.mﬂbno.m.m;mm =s? ‘g gE= B B BT
o~ TE =BH LTy s E oo g @b S ISNgomT =% 8 A4 5 gl < s
8§22 5858383 g P 5SS w9 B3 £ D g S ET
h%om‘m b= Mo T O ) g @8 ) 6% a.lmremko ooy
G ER° g - ﬂtpp /%m.l mu %O%.mm 20// nﬂlm SP.lp e I =
ammm 25 m.1m3mmnampgz.memmmm .mummpw.mgpnmmﬂm
mm &o n.mmand TS 2 EE RSFTEE g G ; g & .1a.bammaer‘
8 B9 %oe..wﬂaawmt?_mmﬁagN.th‘mo/m; Mle d .mmmﬂaemdp%rm
© 8= & B 2Ty oF = m : - g & , T & 5 503 BT
mmmom mmmmwﬂmmmmmn fofw Dgeiag sSESBI0EER L,
—_— . ] F © i o m S U o <
[« m p.mnb = m.. e pl‘lrmpﬂ/_ O v & O LAMS..L,m 5 od.
muma 58 o E BEag O e e 8 Ry EEC S FEDEES 5N 555 g
&0.5 ..Mkeomnu gamnh " mcm = AT = S = g~ Du
T n e uUg ET g 88 S 5 & 5 S g el < & 0¥ 3w nOwn o
s v 9 = T c & N = - .m O c 5 T 3 T <C
m.nat Sl i e LSRR ERESS S0 ES2RSEE 2 S ESEEEcEESE
T Py
..m o] . m o o 1) 010 “HONUAU ] 2JOY IO HYL ~pi s dequung
(o] = 00042 °6€C €91 000621996l 'l | 00202'689°9€L'L | 000999100 t6L'L | 00'00S+86'S9S 00'0S£'866'89¢ | 00'0SS £€9°CS8 ISRqIOSy] Aretilloua [Tejo ],
5 o m.. Ceres - 00°000'005 L 00 000'00< 9 = = . uefef ueynyBuy urz] | pI
1...%“ m ..m | 181 00°000°000°€ L 00000520t L 00°000'¢96°¢ | 00'000°S0S" LT 00000000l | 00°000°0£L'¢ | J?:@ wzy | gL
g 1% [1 nAeySua],
m ..m pm 00000 066 €1 00'062 TST H0¢ 00°£59 69t 60€ 00991°CISRE Y ueynqersJ sejrfise esef [ gL
=] niex3ua ueynqe
O . &l L ueynqgera ]
B ﬁ .M .wm 00°04Z'+9T69C 00'000'626'C01 00°06'00€ 08 00000008t L eRr PUo ueymFueiuag | ‘11
BT s 0000067 1'06 00°000°0LE 1 00°000'780'Zb 0000008 €T - ndeydua] ueynqe|a ] ieniay | 0t
m m m m ueueddueiag 11
o VJ‘M 00'000°0L0° 1 00°000'995°2€ 00°000°61E" 291 - nAey8ua] ueynqerd nsey sed | ‘6
m) wL m — - - 00°000001 : i {edey uepeq uvjenquia] | °g
g..m .mm ..m 00°00S'S10°€5T 00°000T1Z 05T 0000 €€1'99L 00005 t¥ L6 e g nfexBus | ueynqep Anseiy sed | 7z
3] =) 0000000t teY 00°000°000 L£¢ 00°000°000°0£€ 00°000°000'09¢ 00°000'000°0S¢ 00'0STPEY'86t | 00'0SSTSL 0EL UeynqedJ ueurvAr[d | '9
a, [SYs}
M s W\ - 00°000°000°0C 00°000°005'Tk 00°000'ST6'SL 00°000'00¢'8 00/000'0S8'9L | 00°000°652°CL mpreg jedwa | snsnyyy | g
.m m 00°000'00T 00°000°00S 00°000°00Z" L 00000000 | 00°000°008 €L 00°000°00'6 00'000'006°0L b4
— ‘w pm 00°000°55Z° Sk 00°000°081°9F 00'000'06 ¥ 0000005209 00:000°ST¥ 9< 0000006529 | - tede; uesedeay | ¢
& 2 D 0000561286 00'005284'26 00'0S1'S8Z L8 00'000'£21°0Z 00'00S ¥0Z €2 00°005'¥98'£9 | 00'000°L£4'29 10j0wtag ueerepuayuringua | g
m/. 3 @ 000000051 L 00°000°005'201 00°00S LEE 6 00°000°00L'9Z 00'000°0SS T¥ 00°000'090'6L | 00'000'GFZ9L winun uepel idoyp ajreg | 1
k= m .].m 600¢ 800¢ £00T 900¢ S00¢ $00C £€00¢ 1SNqLyay[ S| ON
B g g &
g L
] 23
= m 13}

551

Volume 22, Nomor 5, Mei 2010




552

Tabel 6. Porsi Pajak dan Retribusi Sektor Perhubungan Terhadap PAD
Periode Tahun 2003 - 2009

[ Porsi Terhadap PAD

Tahun Pajak Sektor Retribusi Sektor Pajak dan Retribusi
Perhubungan Perhubungan Sektor Perhubungan

2003 0.000 0.054 0.054

2004 0.000 0.011 0.011

2005 0.001 0.025 0.026

2006 0.002 0.026 0.028

2007 0.001 0.014 0.015

2008 0.001 0.010 0.010

2009 0.001 0.014 0.015

Sumber : Dinas Pendapatan Daerah, 2010 - diwolal.
Dari tabel 6, dapat disampaikan bahwa porsi pajak relatif lebih rendah dibandingkan porsi
retribusi di sektor perhubungan terhadap PAD. Hal ini disebabkan karena jenis pungutan
retribusi relatif lebih banyak dibandingkan jenis pungutan pajaknya. Dari 15 pungutan di
sektor perhubungan, terdapat 14 jenis pungutan retribusi. Dengan demikian retribusi
mendominasi pungutan di sektor perhubungan. Terutama retribusi yang merupakan
kelompok retribusi jasa usaha.

Retribusi yang dominan dalammemberikan masukan bagi kas daerah bersumber dari retribusi
pelayanan pelabuhan. Hal ini sesuai dengan karakteristik kegiatan ekonomi yang bertumpu
pada transportasi laut dimana pelabuhan merupakan infrastruktur penting dalam mobilisasi
barang dan orang. Dengan meningkatnya volume pergerakan barang dan orang berdampak
terhadap penerimaan retribusi pelayanan pelabuhan

Apabila dilihat berdasarkan rindian retribusi, retribusi parkir memiliki pertumbuhan yang
relatif lebih baik pada tahun 2008 dan 2009 sebagaimana ditampilkan pada gambar 1. dibawah
ini. Dari gambar 1 terlihat bahwa kontribusi retribusi parkir di tahun 2009 adalah sebesar
788 persen. Sedangkan kontribusi terendah sebesar 0,82 yang terjadi di tahun 2007.

Gambar 1. Perkembangan Retribusi Parkir Periode Tahun 2003 - 2009

A
?{ Restribusi Parkir iwvaiam roersen) ;

= Tahun 2002
®mTahun 2003
# Tahun 2005
# Tahun 2006
# Tahun 20107
* Tahun 2003

e SRS ————

Tahun 2009 °

Sumber : Dispendn Kota Tarakan 2009, diolah.

Sedangkan untuk retribusi fjin angkutan jalan yang tercantum pada tabel 2 berikut ini,
prosentasi terbesar terjadi pada tahun 2009, yaitu sebesar 5,83 persen. Retribusi ini relatif
tidak berkembang sebagaimana retribusi lainnya. Hal ini mengingat volume kendaraan
yang mengajukan jjin angkutan jalan relatif tidak meningkat mengingat kegiatan yang
membutuhkan ijin relatif tidak berubah.
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Gambar 2. Perkembangan Retribusi ljin Angkutan Jalan
Periode Tahun 2003 - 2009

Retribusi ljin Angkutan Jalan

(Daiam Persen!

0.13
/

= Tahun 2003
=m Tahun 2004
# Tahun 2005
= Tahun 2006
& Tahun 2007
% Tahun 2008
# Tahun 2009

... o
Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2009, diolah.

Selanjutnya untuk retribusi pengangkutan kendaraan yang digambarkan Gambar 3
dapat diketahui bahwa perkembangannya relatif lebih baik, terutama untuk tahun 2009,
yaitu memiliki kontribusi 18,38 persen terhadap total penerimaan retribusi Kota Tarakan.
Kontribusi rendah terjadi pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2005 yang disebabkan
karena faktor awal dari penerapan retribusi tersebut. Selanjutnya sejak 2006, retribusi
pengangkutan kendaraan mengalami pertumbuhan dan kontribusi yang cukup
si

Gambar 3. Perkembangan Retribusi Pengangkutan Kendaraan
Periode Tahun 2003 - 2009

Retribusi Pengangkutan Kendaraan

iDalarn Persen)
1.16

0.00

= Tahun 2003
= Tahun 2004
@ Tahun 2005
= Tahun 2006
= Tahun 2007
= Tahun 2008
# Tahun 2009

N 7

Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2009, diolah.

Sedangkan untuk retribusi pengujian kendaraan bermotor seperti yang tercantum pada
gambar 4 di bawah ini, kontribusi relatif lebih baik dibandingkan retribusi lainnya. Dari
data yang diperoleh diketahui bahwa pertumbuhan kontribusi relatif meningkat.
Kontribusi terbesar terjadi di tahun 2005 dan 2006.

Dari hasil temuan data di lapangan diperoleh informasi bahwa kontribusi retribusi
pengujian kendaraan bermotor seperti yang tercantum pada gambar 4, mengalami
pertumbuhan yang relatif menurun. Dalam periode 2007 sampai dengan 2009, telah
terjadi penurunan yang cukup signifikan. Padahal pada saat yang sama, pertumbuhan
jumlah kendaraan bermotor terus terjadi. Hal ini menandakan bahwa terdapat kendaraan
bermotor yang tidak melakukan pengujian. Perkembangan retribusi dapat dilihat pada
gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Perkembangan Retribusi Pengujian Kend. Bermotor
Periode Tahun 2003 - 2009

Restribusi Pengujian Kend. Bermotor

‘Fatam poersen)

m Tahun 2003
@ Tahun 2003
@ Tahun 2005
w Tahun 2006
= Tahun 2007
# Tahun 2008

> Tahun 2009

Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2009, diolal.

Untuk retribusi ijin trayek seperti yang tercantum pada gambar 5 di bawah ini,
menunjukkan bahwa kontribusi relatif tidak mengalami perubahan yang berarti. Artinya
kontribusi tersebut cenderung berada pada level 1 persen dan 4 persen. Hal ini disebabkan
karena Kota Tarakan merupakan kota pulau yang wilayahnya relatif tidak luas. Sehingga
mobilitas warga masyarakat untuk menggunakan transportasi umum relatif tidak

mengalami perubahan yang berarti.

Gambar 5. Perkembangan Retribusi Ijin Trayek
Periode Tahun 2003 - 2009

Retribusi ljin Trayek iDafam Persen;

®mTahun 20032
m Tahun 2004
# Tahun 2005
wm Tahun 2006
# Tahun 2007
= Tahun 2008
«Tahun 2009

e
Selanjutnya untuk retribusi jasa fasilitas pelabuhan relatif lebih memberikan kontribusi
dibandingkan retribusi lainnya lihat Gambar 6. Kontribusi mulai meningkat sejak tahun
2006 yang ditandai dengan membaiknya penerimaan retribusi di tahun 2006 sebesar
Rp.338 juta. Sedikit menurun di tahun 2007, 2008 dan 2009. Penurunan diduga karena
kurang intensifnya petugas pemungut retribusi tersebut. Hal ini mengingat kegiatan di
pelabuhan terus meningkat yang ditandai dengan meningkatnya jumlah volume barang
danjasa yang dilayani oleh pelabuhan. Dengan bertambahnya para pengguna pelabuhan
seharusnya retribusi jasa fasilitas pelabuhan akan meningkat pula.
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Gambar 6. Retribusi Jasa Fasilitas Pelabuhan
Periode Tahun 2003 - 2009

Retribusi Jasa Fasilitas Pelabuhan

(Oolam Persen!

e Tahun 2003
= Tahhun 2003
= Tahun 2005

& Tahun 2007
“ Tahwn 2008
Tahun 2009

i
2‘" e R - e A AN AN G AR P RV —
Stmber : Dispenda Kota Tarakan 2009, diolah.

A

Sedangkan untuk retribusi pelayanan pelabuhan yang tertera pada gambar 7, relatif
lebih besar dibandingkan retribusi jasa fasilitas pelabuhan. Hal ini disebabkan karena
terkait langung dengan pelayanan pelabuhan yang diberikan.

Gambar 7. Perkembangan Retribusi Pelayanan Pelabuhan
Periode Tahun 2003 - 2009

Retribusi Pelayanan Pelabuhan

(DY P

# Tahun 2002
# Tahun 2004
s Tahun 2005
wm Tahun 2006
= Tahun 2007

2 Tahun 2008

“ Tahuin 2009

S S T ol o
Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2009, diolah.

Namun demikian kontribusi retribusi pelayanan pelabuhan tersebut pada Gambar 7
relatif terus menurun setelah di tahun 2003 memberikan kontribusi cukup signifikan.
Hal ini disebabkan karena di pelabuhan sudah cukup banyak pungutan retribusi yang
kemungkinan memberatkan para pengguna fasilitas dan jasa pelabuhan. Dengan
demikian untuk di pelabuhan terdapat 8 pungutan retribusi. Dari 8 pungutan tersebut,
kontribusi terbesar disumbangkan dari retribusi pelayanan pelabuhan, retribusi
pengangkutan kendaraan pelabuhan dan retribusi pas masuk pelabuhan.

Dari 14 jenis retribusi yang diterapkan di Kota Tarakan, 8 jenis diantaranya terdiri dari
retribusi yang dipungut dari masyarakat pengguna jasa di pelabuhan. Dari gambar 8
berikut ini dapat diketahui kontribusi masing-masing retribusi setiap tahunnya terhadap
PAD yang bersumber dari retribusi.
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Gambar 8. Perkembangan 4 Jenis Retribusi Pas Masuk - Berlangganan
Keluar dan Kelayakan Kapal

Retribusi Pas Masuk Pelabuhan Retribusi Pas Masuk Pelabuhan
Berlangganan .o cern i Duinm pecen
< 009 i
e ® Tahun 2004 = Tahun 2003
a Tahun 2004 E% % Tahun 2004
# Tahun 2005 l§ = Tahun 2005
® Tahim 2006 .i & Tahun 2006
w Tahun 2007 §§ # Tahun 2007
% Tahun 2008 ; = Tahun 2008
“Tahun 2009 § = Tahun 2008
H
A\ L
! Restribusi Kelayakan Kapal i Retribusi Keluar Pelabuhan
0.00 i Kendaraan Bermuatan oo rersen:
® Tahun 2003
& Tahun 2004 = Tahun 2003
#Tahun 2008 Thon2004
# Tahun 2006 #Tahun 2005
% Tahun 2007 # Tahun 2006
;
= Tahun 2008 & Tahun 2007
Tahun 2009 = Tahun 2008
Tahun 2009
\ ot J

Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2009, (diolah).
Gambar 8 tersebut di atas menunjukkan bahwa kontribusi terbesar berasal dari retribusi
pelayanan pelabuhan. Adapun jenis retribusi pelayanan pelabuhan mencakup retribusi
pelayanan pas masuk pelabuhan berlangganan, pas masuk pelabuhan, retribusi keluar
pelabuhan kendaraan bermuatan, dan retribusi kelayakan kapal.

Tabel 8. Persentase Kontribusi 4 Jenis Retribusi di Pelabuhan
Periode Tahun 2003 - 2009

Retribusi Pas Masuk Pelabuhan Retribusi Keluar Pelabuhan % 7
Talain Berlangganan Tidak Berlangganan Kendaraan Bermuatan Receigpa gelayakan iapal

2003 0.00 0.00 0.00 10.66
2004 0.00 0.00 0.00 9.97
2005 0.00 0.00 0.00 5.09
2006 14.02 7.66 1.96 3.98
2007 2.86 14.62 4.14 3.50
2008 0.00 18.96 1.08 3.09
2009 0.96 17.40 6.15 n.a

Sumber : Dispenda Kota Tarakan 2009, diolal.

Dari tabel 8, diketahui bahwa kontribusi pas masuk pelabuhan terbesar dibandingkan 4
macam retribusi lainnya. Hal ini menandakan bahwa dari aspek kontribusi, ternyata
dengan banyak jenis retribusi yang ada memberikan dampak bagi pungutan retribusi
lainnya. Pemda nampaknya kurang mengembangkan jenis retribusi lainnya sehingga
jenis retribusi di pelabuhan jumlahnya relatif cukup banyak.
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PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan sebagaimana telah diuraikan di atas, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1.

Dari 7 Jenis Pajak Daerah yang dipungut di Kota Tarakan yang terkait dengan sektor
perhubungan hanya 1 jenis yaitu adalah Pajak Parkir. Penerimaan pajak parkir kota
Tarakan relatif kecil, namun perkembangannya dari tahun 2003 sampai 2009, terdapat
kenaikan yang relatif cukup baik dari 1 persen di tahun 2003 menjadi 11 persen pada
Tahun 2008;

Untuk Retribusi Daerah sebanyak 14 jenis yang dipungut pemerintah kota Tarakan,
seluruhnya terkait dengan sektor perhubungan. Dari ke 14 jenis retribusi tersebut, terdapat
8 jenis retribusi yang dipungut di pelabuhan. Dari sisi perkembangan penerimaan atas 8
jenis retribusi tersebut, terdapat perkembangan yang cukup baik. Hal ini ditunjukkan
dari adanya peningkatan penerimaan semula pada tahun 2003 hanya sebesar 855,6
juta rupiah menjadi 1.465 juta rupiah pada tahun 2009;

Secara keseluruhan, dari dua jenis penerimaan, baik penerimaan pajak maupun retribusi
daerah yang terkait dengan sektor perhubungan, Pemda Kota Tarakan belum
memperoleh manfaat ekonomi yang lebih signifikan. Kontribusi kedua jenis penerimaan
tersebut relatif masih rendah dibandingkan jenis penerimaan lain sekalipun potensinya
terus berkembang seiring dengan pertumbuhan sektor perhubungan itu sendiri.

Saran

Meskipun dari sisi penerimaan relatif jumlahnya masih kecil, namun pertumbuhan
ekonomi di sektor transportasi relatif signifikan maka perlu dikembangkan sistem
administrasi pungutan yang lebih baik melalui penyederhanaan pengelolaan retribusi ;

Banyaknya jenis retribusi di kawasan pelabuhan dapat berkonotasi negatif terhadap
pelayanan masyarakat. Hal ini dikhawatirkan berdampak terhadap biaya tinggi yang
dapat menghambat perkembangan perkonomian daerah Tarakan. Oleh sebab itu perlu
pengurangan jenis pungutan di pelabuhan agar mempermudah Pemda melakukan
pengawasan dan meningkatkan pelayanan kepada masyarakat terkait dengan
kelancaran arus barang ;

Perlu dikembangkan instrumen lain yang dapat mendorong pertumbuhan sektor
perhubungan guna meningkatkan fungsi atau peran sektor tersebut terhadap
perekonomian sekaligus memberikan kontribusi terhadap PAD Kota Tarakan.
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